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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA SIKLUS 1
PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK DAN BUDI PEKERTI

IDENTITAS UMUM
A. IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun ¢ Maria Ua
Instansi ¢ SD Negeri Molutangga
Tahun Penyusunan :  Tahun 2025
Jenjang Sekolah : SD
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
Fase C, Kelas / Semester ¢V (Lima) /I (Ganjil)
Judul ¢ Aku diciptakan sebagai perempuan dan laki-
¢ laki
Sub tema ¢ Manusia jatuh dalam dosa
Alokasi Waktu ¢ 2x35 Menit

B. KOMPETENSI AWAL

1. Mengetahui bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan.
2. Mengenal perbedaan fisik sederhana entara laki-laki dan perempuan.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa.
e Berakhlak mulia.

D. SARANA DAN PRASARANA

= Laptop
= Teks Kitab Suci

E. TARGET PESERTA DIDIK

=  Peserta didik reguler

F. METODE PEMBELAJARAN

= Tanya jawab
= Metode Repetisi

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Menjelaskan pengertian dosa sebagai ketidaktaatan manusia kepada Allah

2. Menceritrakan secara sederhana kisah manusia jatuh ke dalam dosa berdasarkan
Kitab Suci (kej 3).

3. Mengidentifikasi penyebab manusia jatuh ke dalam dosa dalam kehidupan sehari-
hari.

4. Menyebutkan akibat dosa bagi hubungan manusia dengan Allah sesama dan diri
sendiri.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

1. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa manusia jatuh ke dalam dosa memilih
tidak taat kepada Allah. Namun, Allah tetap mengasihi manusia dan menghendaki
manusia bertobat serta hidup sesuai dengan kehendaknya.
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C. KEGIATAN PEMBELAJARAN

68



MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA SIKLUS II
PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK DAN BUDI PEKERTI

Nama Penyusun :  Maria Ua

Instansi :  SD Negeri Molutangga

Tahun Penyusunan :  Tahun 2025

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti

Fase C, Kelas / Semester ¢V (Lima) /I (Ganjil)

Judul ¢ Aku diciptakan sebagai perempuan dan laki-
¢ laki

Sub tema ¢ Manusia jatuh dalam dosa

Alokasi Waktu ¢ 2x35 Menit

1. Memahami bahwa setiap manusia memiliki martabat yang sama di hadapan Tuhan.
2. Mampu menceritakan pengalaman hidup bersama teman yang berbeda jenis kelamin.
3. Menunjukan sikap saling menghargai dan menghormati sesama teman.

e Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa.
e Berakhlak mulia.

= Laptop
= Teks Kitab Suci

=  Peserta didik reguler

= Tanyajawab
=  Metode Repetisi

1. Menjelaskan teks Kitab Suci (kej 3:8-13) tentang sikap Adam dan Hawa setelah
jatuh ke dalam dosa.

2. Mengidentifikasi akibat dosa yang dialami manusia seperti rasa takut,
menyalahkan orang lain, dan menjauh dari Allah

3. Menunjukan sikap jujur dan berani mengakui kesalahan dalam kehidupan sehari-
hari sebagai wujud tanggung jawab kepada Allah dan sesama

1. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa manusia yang jatuh ke dalam dosa
cenderung merasa takut, menyembunyikan diri dari Allah dan sulit mengakui
kesalahanya. Namun Allah tetap mencari manusia dengan kasih-Nya dan
mengajak manusia untuk bertanggung jawab atas perbuatanya serta hidup jujur

dan taat kepada kehenda-Nya.

@ I
O
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LAMPIRAN 2

INSTRUMEN OBSERVASI MEMBACA SIKLUS I
Teks Membaca dalam Kitab Suci (Kej. 3:1-7)

Manusia Jatuh Ke Dalam Dosa

'Adapun ular ialah yang paling cerdik dari segala binatang di darat yang
dijadikan oleh Tuhan Allah. Ular itu berkata kepada perempuan itu: “Tentulah
Allah berfirman: Semua pohon dalam taman ini jangan kamu makan buahnya,
bukan?” 2Lalu sahut perampuan itu kepada ular itu: “Buah Pohon-pohonan dalam
taman ini bol eh kami makan.? tetapi tentang buah pohon yang ada di tengah-
tengah taman, Allah berfirman: jangan kamu makan ataupun raba buah itu, nanti
kamu mati. *Tetapi ular itu berkata pada perempuan itu: Sekali-kali kamu tidak
akan mati. Stetapi Allah mengetahui, bahwa pada waktu kamu memakannya
matamu akan terbuka, dan kamu akan menjadi seperti Allah, tahu tentang yang
baik dan yang jahat.

®Perempuan itu melihat, bahwa buah pohon itu baik untuk dimakan dan
sedap kelihatannya, lagipula pohon itu menarik hati karena memberi pengertian.
Lalu ia mengambil dari buahnya dan dimakannya dan diberikan juga kepada
suaminya yang bersama-sama dengan dia, dan suaminya pun memakannya.
"Maka terbukalah mata mereka berdua dan mereka tahu, bahwa mereka telanjang;

lalu mereka menyemat daun pohon daun pohon ara dan membuat cawat.
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INSTRUMEN OBSERVASI MEMBACA SIKLUS 2
Teks Membaca dalam Kitab Suci (Kej 3: 8-13)

Manusia Jatuh Ke Dalam Dosa

8K etika mereka mendengar bunyi langkah Tuhan Allah, yang berjalan-jalan
dalam taman itu pada waktu hari sejuk, bersembunyilah manusia dan dan istrinya
terhadap Tuhan Allah di antara pohon-pohonan dalam taman. °Tetapi Tuhan
Allah memanggil manusia itu dan berfirman kepadanya: “dimanakah engkau?”
la menjawab: “ketika aku mendengar bahwa engkau ada dalam taman ini, aku
menjadi takut, karena aku telanjang; sebab itu aku bersembunyi.”

""Firman-Nya siapakah yang memberitahukan kepadamu, bahwa engkau
telanjang? Apakah engkau makan dari buah pohon, yang Kularang engkau makan
itu? '*Manusia itu menjawab: Perampuan yang kau tempatkan di sisiku, dialah
yang memberi dari buah pohon itu kepadaku, makaku makan.” “Kemudian
berfirmanlah Tuhan Allah kepada perampuan itu: “Apakah yang telah kau perbuat

ini?” jawab perempuan itu: ular itu yang memperdayakan aku, maka kumakan.”
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LAMPIRAN 3

RUBRIK PENILATAN MEMBACA LANCAR SISWA

> Kelancaran Membaca

Skor Kriteria

4

Membaca lancar tanpa terhenti; tidak mengulang kata; kecepatanmembaca
stabil dan alami

Kadang terhenti; sebentar; mengulang kata 1-2 kali; kecepatan membaca
cukup stabil.

Sering terhenti; banyak mengulang kata; ritme membaca tidak stabil

Sangat sering terhenti; membaca terpatah-patah; sulit mempertahankan

kelancaran

» Ketepatan Membaca

Skor Kriteria

4
3

1

Tidak ada kesalahan membaca (0-1 kesalaha).

Sedikit kesalahan membaca (2-4 kesalahan), tetapi tidak mengubah makna
kalimat.

Banyak kesalahan membaca (5-7 kesalahan) hingga menganggu
pemahaman.

sangat banyak kesalahan (lebih dari 7), tidak mengenali banyak kat

> Intonasi Lafal

Skor Kriteria

4
3

Intonasi tepat sesuai tanda baca; lafal jelas; penekanan kata sangat baik.
Intonasi cukup tepat; lafal cukup jelas; tidak konsisten dalam penekanan
kata.

Intonasi kurang tepat; lafal kurang jelas; tidak konsisten dalam penekanan
kata

Intonasi monotone atau salah; lafal kurang jelas/sering salah
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» Pemahaman bacaan

Skor Kriteria

4

1

Mampu menceritakan kembali isi bacaan dengan lengkap; menjawab
pertanyaan dengan sangat tepat

Mampu menceritakan kembali sebagian besar bacaan; pertanyaan dijawab
cukup tepat.

Hanya memahami sebagian kecil isi bacaan; menjawab pertanyaan kurang
tepat

Tidak memahami isi bacaan; tidak dapat menjawab pertanyaan dasar.

> Ekspresi dan sikap membaca

Skor Kriteria

4

3
2

1

Membaca dengan percaya diri; ekspresif; postur tubuh baik; memegang buku
dengan benar.

Cukup percaya diri; ekspresi mulai terlihat; postur cukup baik.

Kurang percaya diri; membaca datar; postur kurang baik.

tidak percaya diri; suara sangat pelan; tidak fokus saat membaca

Kategori:

18-20 = Sangat Baik
14-17 = Baik

10-13 = Cukup

5-9 =Kurang
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Lampiran 4

Pedoman Wawancara

1. Guru PAK dan Wali Kelas V

>

Bagaimana Bapak/ Ibu mengajarkan membaca Kitab Suci kepada
siswa di kelas?

Apakah Bapak/Ibu pernah mengunakan metode repetisi (pengulangan)
dalam pembelajaran? Jika ya, bagaimana cara menerapkanya?
Menurut Bapak/Ibu apa kelebihan dan kekeurangan metode repetisi
dalam pembelajaran Kitab Suci?

Bagaimna respon siswa ketika diajarkan membaca dengan metode
pengulangan?

Menurut pengalaman Bapak/Ibu apakah metode repetisi membantu

siswa lebih lancer dan memahami bacaan Kitab Suci?

2. Murid

>

Apakah kamu suka belajar membaca Kitab Suci di sekolah?
Mengapa?

Saat belajar, apakah gurumu sering mengajakmu membaca berulang-
ulang?

Bagaimana perasaan jika membaca Kitab Suci dengan cara berulang-
ulang ? (misalnya: lebih mudah ingat, bosan, senang, dll.)

Apakah menurutmu membaca berulang-ulang membuat kamu lebih
lancar?

Apa harapan supaya belajar membaca Kitab Suci lebih

menyenangkan?
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Lampiran 5§

DOKUMENTASI
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